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The Evaluation of Kidney Microanatomy of Self Nano Emulsion (SNE) 

White Tea Extract (Camellia sinensis) in Type 2 Diabetic Rats 

 

Rizqy Fadhilah Putri Rusadi 

08061281924030 

 

ABSTRACT 

White tea has pharmacological activity as an antidiabetic because it contains 

polyphenol compounds in the form of epigallocatechin gallate (EGCG) which can 

inhibit the α-glucosidase enzyme so that blood glucose levels can be returned within 

normal limits. However, plant extracts have low oral bioavailability, so the formula 

in the form of SNEDDS (Self-Nano Emulsifying Drug Delivery Systems) is an 

option that can increase the solubility of white tea extract. This study aims to 

determine the effect of SNE administration of white tea extract on decreasing blood 

glucose levels, creatinine and urea levels, and the histopathological profile of the 

kidneys in type-2 diabetes mellitus rats. Six groups of rats were conditioned by 

intraperitoneal-induced diabetes with a streptozotocin-nicotinamide dose of 45 

mg/Kg. STZ only induced the negative control group, the positive control group 

was given 5 mg of glibenclamide, a group I was given SNE base 100 mg/KgBB, 

group II was given SNE white tea extract 100 mg/kgBB and group III was given 

white tea extract 100 mg/KgBB. The test animals were treated for 28 days with 

blood sampling on days 0, 3, 7, 14, 21, and 28. The decrease in blood glucose levels 

of SNE white tea extract was not significantly different from the positive control 

(glibenclamide) (p> 0, 05). The decrease in white tea extract's SNE creatinine and 

urea levels was not significantly different from that of glibenclamide (p>0.05). 

Histopathological results of the test animals' kidneys showed no difference in 

necrosis in the white tea extract SNE group in line with the normal group. Based on 

these results, it was concluded that SNE white tea extract 100mg/KgBB has 

antidiabetic activity. 

Keywords : SNE-White tea extract, streptozotocin, diabetic, blood glucose level, 

creatinin, ureum, kidney 
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Evaluasi Mikroanatomi Ginjal Pemberian Self Nano Emulsion (SNE) 

Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis) pada Tikus Diabetes Tipe 2 

Rizqy Fadhilah Putri Rusadi 

08061281924030 

ABSTRAK 

Teh putih memiliki aktivitas farmakologi sebagai antidiabetes karena mengandung 

senyawa polifenol berupa epigallocatechin gallate (EGCG) yang dapat 

menghambat enzim α-glukosidase agar kadar glukosa darah dapat dikembalikan 

dalam batas normal. Namun, ekstrak tanaman memiliki bioavailabilitas oral yang 

rendah sehingga formula dalam bentuk SNEDDS (Self-Nano Emulsifying Drug 

Delivery Systems) menjadi pilihan yang dapat meningkatkan kelarutan dari ekstrak 

teh putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian SNE 

ekstrak teh putih terhadap penurunan kadar glukosa darah, kadar kreatinin dan 

ureum serta mengetahui profil histopatologi ginjal pada tikus diabetes mellitus tipe-

2. Enam kelompok tikus dikondisikan diabetes dengan diinduksi streptozotosin-

nikotinamid dosis 45mg/KgBB secara intraperitoneal. Kelompok kontrol negatif 

hanya diinduksi STZ, kelompok kontrol positif diberi glibenklamid dosis 5mg, 

kelompok I diberikan basis SNE 100mg/KgBB, kelompok II diberikan SNE ekstrak 

teh putih 100mg/kgBB dan kelompok III diberikan ekstrak teh putih 100mg/KgBB. 

Perlakuan terhadap hewan uji dilakukan selama 28 hari dengan pengambilan darah 

pada hari ke-0, 3, 7, 14, 21, dan 28. Penurunan kadar glukosa darah SNE ekstrak 

teh putih tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif (glibenklamid) (p>0,05). 

Penurunan kadar kreatinin dan ureum SNE ekstrak teh putih tidak berbeda 

signifikan dengan glibenklamid (p>0,05). Hasil histopatologi ginjal hewan uji 

menunjukkan tidak adanya perbedaan nekrosis pada kelompok SNE ekstrak teh 

putih sejalan dengan kelompok normal. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa SNE ekstrak teh putih 100mg/KgBB memiliki aktivitas sebagai antidiabetes. 

Kata kunci :  SNE-Ekstrak teh putih, streptozotosin, diabetes, kadar glukosa darah, 

kreatinin, ureum, ginjal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teh putih (Camellia sinensis) merupakan tanaman tradisional yang berasal 

dari Cina dan terkenal kaya akan antioksidan (Noriko, 2013). Teh putih didapatkan 

dari pucuk daun yang masih menggulung karena dipetik sebelum matahari terbit. 

Menurut Chacko et al. (2010), Teh putih merupakan produk teh yang mengandung 

senyawa polifenol lebih banyak dibanding jenis teh lainnya karena tidak melalui 

fermentasi dan oksidasi (Dias et al., 2013). Teh putih memiliki aktivitas 

farmakologi yang sudah diketahui diantaranya sebagai antidiabetes, antikanker, 

antifungal dikarenakan adanya kandungan katekin dalam teh putih. Katekin 

merupakan polifenol utama dalam daun teh putih yang meliputi epigallocatechin 

gallate (EGCG), epicatechin gallate (ECG), epigallocatechin (EGC), dan 

epicatechin (EC) (Allapat et al., 2015).  

Ekstrak teh putih memiliki aktivitas antidiabetes dikarenakan dapat 

menghambat enzim α-glukosidase agar kadar glukosa darah dapat dikembalikan 

dalam batas normal dengan nilai IC50 sebesar 42,14 μg/ml (Perumal et al., 2015). 

Pengonsumsian teh putih dapat mengurangi gangguan metabolism glikolipid pada 

tikus diabetes tipe 2 dengan mengaktifkan jalur AMPK/PI3K. Bentuk daun teh 

putih yang sudah tua dapat mengatur metabolism glukosa dan insulin yang secara 

efektif menyembuhkan diabetes dengan dosis efektif teh putih untuk antidiabetes 

adalah 100,8 mg/Kg BB hewan coba selama 17 hari (Xia et al., 2020). 
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Ekstrak tanaman umumnya memiliki kelarutan yang rendah dan berakibat 

pada bioavailabilitas oral yang kurang maksimal, serta memerlukan dosis yang 

cukup besar dalam penggunaannya untuk mencapai efektivitas terapi (Bansal et al., 

2010). Menurut Huang and Chang (2009), formula dalam bentuk SNEDDS (Self-

Nano Emulsifying Drug Delivery Systems) menjadi pilihan yang dapat 

meningkatkan kelarutan karena besarnya luas permukaan sediaan dan 

meningkatkan bioavailabilitas oral karena ukurannya yang kecil sehingga 

penyerapan bahan aktif di dinding usus halus lebih tinggi (Kammona, 2012). 

Sediaan dalam bentuk SNEDDS juga dapat menurunkan dosis dan frekuensi 

pemberian obat (Chaundhary et al., 2019).  

Selama ini sudah banyak pengembangan SNE menggunakan ekstrak dari 

berbagai jenis teh. Uji in vivo sudah banyak dilakukan untuk jenis teh hijau dan teh 

hitam sebagai antidiabetes. Namun hingga saat ini belum ada pengujian 

komprehensif terhadap uji in vivo dari SNE ekstrak teh putih dan terkhusus yang 

memofkuskan kepada pengujian histopatologi ginjal. Diabetes memberikan 

pengaruh terhadap terjadinya komplikasi berupa hiperfiltrasi ginjal dan kerusakan 

pada bagian tubulus serta sel mesangial ginjal (Sudoyo et al., 2010). Oleh karena 

itu, dilakukan pengujian in vivo terkait aktivitas teh putih sebagai antidiabetes dan 

pengaruhnya terhadap kondisi mikroanatomi ginjal. 

Pada penelitian ini, dilakukan pembuatan sediaan SNE ekstrak teh putih 

dengan formula optimum yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui ukuran dan 

distribusi ukuran partikelnya, serta nilai potensial zeta. Analisis tersebut berfungsi 

untuk mengetahui kualitas sediaan SNE yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria 
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sebagai nanoemulsi yang selanjutnya diinjeksikan ke tikus model Diabetes tipe II. 

Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi terbaru bagi sediaan 

nanoemulsi ekstrak teh putih serta menjadi produk yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan herbal untuk diabetes melitus dengan bioavailabilitas yang 

tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian SNE ekstrak teh putih pada penurunan 

kadar glukosa darah puasa tikus DM yang telah diinduksi STZ-NA? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian SNE ekstrak teh putih pada penurunan 

kadar kreatinin dan ureum serum tikus DM yang telah diinduksi STZ-

NA? 

3. Bagaimana efek dari pemberian SNE ekstrak teh putih terhadap profil 

histopatologi ginjal pada tikus DM yang telah diinduksi STZ-NA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Untuk memperoleh pengaruh pemberian SNE ekstrak teh putih pada 

penurunan kadar glukosa darah puasa tikus DM yang telah diinduksi 

STZ-NA. 

2. Untuk memperoleh pengaruh pemberian SNE ekstrak teh putih pada 

penurunan kadar kreatinin dan ureum serum tikus DM yang telah 

diinduksi STZ-NA. 
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3. Untuk memperoleh efek dari pemberian SNE ekstrak teh putih terhadap 

profil histopatologi ginjal pada tikus DM yang telah diinduksi STZ-NA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi Ilmiah 

mengenai pengaruh SNE ekstrak teh putih (Camellia sinensis) terhadap gambaran 

kadar glukosa darah, kadar kreatinin dan ureum darah serta profil histopatologi 

ginjal dari tikus jantan yang diinduksi diabetes dengan streptozotosin-nikotinamid 

(STZ-NA). 
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